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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
aktivitas pelayanan publik pada Gubernur
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui
media sosial twitter. Focus dalam penelitian
ini adalah intensitas akun twitter mengenai
pelayanan public dan sekaligus sentiment
dari masyarakat. Metode dalam penelitian ini
adalah  kualitatif dengan  pendekatan
deskriptif. Analisis data menggunakan
software Nvivo 12Plus dari media sosial
twitter dengan cara Ncapture dan mengolah
di software Nvivo 12Plus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasanya intensitas akun
twitter Gubernur Jawa Tengah pada
pelayanan publik tiga bulan tahun 2021
mengalami presentase tertinggi pada bulan
Februari yakni 12,44%. Intensitas twitter
yang tinggi tersebut menunjukkan
bahwasanya melalui Gubernur Jawa Tengah
aktif dan intens memberikan informasi dan
menerima keluh kesah masyarakat mengenai
pelayananan publik. Selain itu sentimen
masyarakat dari aktivitas akun twitter
Gubernur Jawa Tengah yakni diakumulasikan
sebanyak 16 persen positif dan 28 persen
negatif. Sentimen tersebut didasari atas
respons  masyarakat  terkait = dengan
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pelayanan publik di Jawa Tengah pada bulan
Januari-Maret 2021.
Kata kunci: Pelayanan Publik, media sosial,
twitter, jawa tengah

Social Media-based Public Service Analysis
(Case Study Central Java Province)

Abstract

This study was intended to analyze public
service activities by the Governor of the Central
Java Provincial Government through social
media twitter. The focus in this study was the
intensity of Twitter accounts related to public
services and sentiment from the community.
The method taken for this research was
qualitative with a descriptive approach. Data
analysis was performed using the Nvivo 12Plus
software from social media twitter by means of
Ncapture. The data was then processed using
the Nvivo 12Plus software. The results of the
study found that the highest activity intensity
of the Governor of Central Java's twitter
account on public services for three months in
2021 was in February, namely 12.44%. The
high intensity of Twitter shows that the
Governor of Central Java has provided
information and received public complaints
about public services actively and intensely.
Besides, the accumulated public sentiment
from the activities of the Governor of Central
Java's twitter account consisted of 16 percent
positive and 28 percent negative. This
sentiment is based on the public's response to
public services in Central Java in January-
March 2021.

Keywords: Public Service, social media, twitter,
Central Java
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) telah
memberkan tawaran pelayanan publik
yang berbasis elektronik (Manoharan &
Ingrams, 2018). Tujuan utama
dibentuknya sebuah pelayanan publik
berbasis digital adalah agar lembaga
pemerintah dapat menyediakan
pelayanan publi yang baik. Hal tersebut
juga telah diatur dalam Instruksi Presiden
(Inpres) No. 3 Tahun 2003 tentang
strategi nasional pengembangan
kebijakan e-government di Indonesia
(Pricahyadi M, 2019). Sehingga, kondisi
tersebut banyak diadopsi oleh berbagai
permerintah baik pusat atau daerah
maupun sampai dengan level pemerintah
desa yang mengupayakan pengembangan
dan penerapan berbagai inovasi dalam
penyelenggaraan pelayanan publik
(Udoyono, 2016).

Di Indonesia sendiri media sosial
belum terlalu masif diadopsi oleh
pemerintah dalam menghadapi era
reformasi birokrasi efissien dan efektif
(Giooh, 2021). Saat ini  banyak
diperbincangkan karena mayoritas
fasilitas atau sarana untuk melayani
masyarakat harus banyak memanfaatkan
teknologi komputer maupun smartphone
agar mencapai hasil pelayanan yang
maksimal, seperti contoh adanya
pengaduan masyarakat terhadap
pelayanan dari birokrasi yang kurang
maksimal sehingga masyarakat banyak
menggunakan media sosial untuk sekedar
melakukan pengaduan kepada
pemerintah supaya masyarakat mendapat
perhatian khusus dari pemerintah itu
sendiri.

Di era kontemporer proses
kemajuan teknologi telah mengalami
perkembangan yang sangat cepat dan
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masif dalam berbagai kehidupan. Hal
tersebut  didorong dengan  media
pembentuk perubahan yakni internet
(Abraham, 2014). Perkembangan internet
kemudian memiliki beberapa inraktivitas
di dalamnya seperti media sosial, website,
you tube, dan lainya. Kemudahan dalam
berinteraksi antara satu orang ke orang
lainnya tentu akan membawa perubahan
yang mendasar  khusunya  dalam
komunikasi bagi personal maupun
kolektif (publik) (Istyanto & Nasrulloh,
2019).

Dalam sektor pelayanan publik
sendiri ~ percepatan pemenuhan
kebutuhan masyarakat dalam bentuk
barang atau jasa diperlukan sebuah
pelayan yang cepat dengan tingkat
efektifitas dan efisiensi tinggi (Kurnia,
2018). Oleh karenanya proses pelayanan
publik memerlukan adanya suatu konsep
atau inovasi dalam  memberikan
pelayanan terhadap masyarakat. Salah
satu bentuk media pelayanan yang dapat
dijadikan sarana pemrintah adalah
menggunakan media sosial. Media sosial
sendiri dapat memuat berbagai informasi
yang dapat dibuat bagai orang lain
dengan memanfaatkan sumber daya
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
(Irawan, 2018).

Kontribusi media sosial juga
dianggap Selain dianggap kreatif dan
mampu memberikan tanggapan positif
maupun negatif, media sosial juga
dianggap penting untuk memberikan
kontribusi di dalam maraknya teknologi
komunikasi dan informasi dengan tujuan
untuk memudahkan masyarakat dalam
mengakses suatu informasi (Putra, 2017).
Media sosial mempunyai banyak jenis
atau macamnya, seperti microblogging
twitter, facebook, dan instagram. Di era
yang serba canggih ini sangat diperlukan
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sebuah media yang mampu menciptakan
suatu  sistem  untuk  memberikan
informasi serta edukasi kepada publik,
salah satunya adalah media sosial twitter.
Twitter adalah salah satu media sosial
yang saat ini memiliki banyak peminat
dari kalangan masyarakat. Dengan
memiliki media ini masyarakat dapat
lebih mudah dalam mengakses informasi
sehingga media ini merupakan salah satu
alternatif untuk menambah wawasan
atau sebagai alat pemuas kebutuhan bagi
penggunanya (Akbar, 2021).

Parameter  kepercayaaan dan
minat di kalangan masyarakat membuat
twitter menjadi salah satu media sosial
yang ramai digunakan. Pada tahun 2015
yang lalu telah menunjukkan bahwa
Indonesia telah menjadi salah satu negara
yang memiliki pengguna aktif twitter
terbesar di dunia dengan jumlah tweets
yang mencapai 500 juta tiap harinya.
(Hadi, 2020). Data tersebut juga
didukung dengan sebuah riset dalam isi
pembahasan jurnal Mahardika dkk, yang
menyebutkan bahwa eksistensi media
sosial telah menjadi sebuah tatamnan
yang selalu beriringan dalam elemen
kehidupan msyarakat Indonesia. Dalam
Kementerian Komunikasi dan Informatika
pernah  menyebutkan data bahwa
“sejumlah 63 juta orang di Indonesia telah
menggunakan internet dan 95% adalah
pengguna situs jejaring sosial media.
Indonesia menduduki peringkat ke-4
sebagai negara dengan jumlah pengguna
facebook terbanyak di dunia yaitu dengan
65 juta pengguna aktif dan peringkat ke-5
sebagai negara dengan pengguna twitter
terbanyak di dunia yaitu sejumlah 19,5
juta pengguna aktif. Selain facebook dan
twitter, masyarakat Indonesia juga
menggunakan  blog, tumblr, path,
instagram, line, dan jejaring sosial
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lainnya.” (Yonathan Sari Mahardhika,
2018).

Kedudukan sebagai negara dengan
peringkat ke-5 jumlah pengguna twitter
terbanyak di dunia yakni sebesar 19,5
juta pengguna aktif, tentunya akan
berimplikasi pada perubahan tatanan
budaya  maupuan pola  perilkaku
kehidupan masyarakat (Doramia
Lumbanraja, 2020). Indonesia sendiri
memiliki jumlah penduduk yang cukup
tinggi dengan berbagai latar belakang
budaya yang beragam (Plural) serta
memiliki banyak sekali potensi
perubahan dinamika sosial. Masalah yang
sedang dihadapai saat ini adalah
sebagian masyarakat belum mengenal
jauh tentang fungsi dari media sosial yang
merupakan alat untuk melakukan
komunikasi sekaligus sebagai media
penyambung aspirasi maupun ekspresi
kepada publk atas berbagai keinginan dan
kebutuhan yang ada pada dirinya.
Permasalahan tersebut mencerminkan
bahwa media sosial merupakan sebagian
media yang terdapat di internet dengan
menunjukkan bahwa penggunanya dapat
mewakili pengguna maupun cara
berinteraksi, berkolaborasi, berkontribusi,
berdiskusi dengan pengguna lain, dan
membangun ikatan sosial virtual (Rana,
2017).

Di Indonesia sendiri media sosial
belum terlalu masif diadopsi oleh
pemerintah dalam menghadapi era
reformasi birokrasi efissien dan efektfif
(Nugroho, 2016). Saat ini banyak
diperbincangkan karena mayoritas
fasilitas atau sarana untuk melayani
masyarakat harus banyak memanfaatkan
teknologi komputer maupun smartphone
agar mencapai hasil pelayanan yang
maksimal, seperti contoh adanya
pengaduan masyarakat terhadap

14



JSPG: Journal of Social Politics and Governance
Vol.3 No.1 Juni 2021

pelayanan dari birokrasi yang kurang
maksimal sehingga masyarakat banyak
menggunakan media sosial untuk sekedar
melakukan pengaduan kepada
pemerintah supaya masyarakat mendapat
perhatian khusus dari pemerintah itu
sendiri.

Gubernur Jawa Tengah Ganjar
Pranowo adalah contoh kepala daerah
yang saat ini aktif dalam menggunakan
media sosial sebagai media untuk
memberikan informasi kepada
masyarakat serta  sebagai  sarana
keterbukaan dalam pelayanan publik
untuk sebagian banyak masyarakat yang
menggunakan media sosial. Pemanfaatan
media sosial ini digunakan oleh
pemerintah untuk strategi dan alternatif
yang efektif dalam pelayanan prima
kepada masyarakat dalam mencapai
tujuan dari birokrasi itu sendiri.

Selaras dengan hal tersebut pada
tahun 2016 Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah membuat kemitraan dengan
twitter Indonesia untuk meningkatkan
pelayanan publik dan interaksi dengan
warga melalui twitter Kemala. Twitter
Kemala yang merupakan singkatan dari
Kelola Melantas Layanan, merupakan
solusi layanan publik yang disediakan
untuk mempermudah komunikasi dan
interaksi live antara pemerintah dengan
warganya. Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah menjadi institusi pemerintahan
pertama di Indonesia yang telah
menggunakan twitter Kemala untuk
menjalankan praktik e-governance yang
lebih efisien dan transparan (Suminto &
Al Farizi, 2020).

Media sosial twitter dinilai sebagai
media dan sarana publisitas serta
komunikasi yang efektif pada pelayanan
karena memungkinkan banyak pengguna
di dalamnya. Dalam hal promosi, media
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sosial juga dinilai dapat secara ampuh
dalam melakukan promosi pada setiap
instansin pemerintahan. Selain itu,
pemanfaatan media sosial juga
bertujauan lain sebagai media dalam
melakukan layanan publik, aduan, dan
edukasi sarana informasi dan komunikasi.
Dari beberapa data dan temuan
yang sudah disampaikan di atas, maka
perlu dilakukan sebuah penelitian lebih
lanjut. Sehingga permasalahan
penelitiannya adalah = bagaimanakah
media sosial twitter Ganjar Pranowo
dalam memberikan layanan publik
masyarakat sekaligus sebagai media sara
informasi dan komunikasi antara kedua
belah pihak. Dalam hal tujuan penulisan
penelitaian ini adalah untuk
mendeskripsikan lebih lanjut mengenai
pemanfaatan media sosial twitter Ganjar
Pranowo sebgai media dalam
memberikan kualitas pelayanan public
yang prima. Oleh sebab itu diharpakan
informasi yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini dapat selanjutnya dijadikan
sebagai referensi bagi para birokrat dan
masyarkat umum sebagai khalayak
informasi akademik (Atthahara, 2020).

B. TEORI (Literature Review)
Pemanfaatan media sosial twitter
dalam birokrasi pemerintahan serta
pemanfaatan secara lebih luas mengenai
akses pelayanan public yang di libatkan
dalam pengaruh penting penggunaan
media sosial sebagai sarana dalam
mengkritik, memperbaiki, hingga
menegur pemerintah atau badan yang
mengelola akses pada pemanfaatan
kualitas media sosial (Jalma, 2019),
penghematan biaya dan diseminasi
informasi yang memiliki jangkauan luas
dan cepat, keluhan tersampaikan dan
mendapatkan solusi yang cepat lagi baik,
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untuk membangun lingkungan yang
interaktif, partisipatif dan berbasis
informasi, mengembangkan program
inovasi pelayanan publik berbasis digital,
mengembangkan program inovasi
pelayanan  publik  berbasis  digital,
memberikan kemudahan dan kecepatan
(Alkomari, 2020)

Pengawasan fungsional,
akuntabilitas publik dan peningkatan
pelayanan  publik secara  simultan
berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah serta pengawasan fungsional,
Akuntabilitas publik, dan Peningkatan

pelayanan  publik  secara parsial
berpengaruh Terhadap kinerja
pemerintah,  keefektifan = masyarakat

menggunakan media sosial untuk
berkomunikasi  dengan  pemerintah
berada dalam kategori yang tinggi atau
baik, Pemberian Pelayanan sudah
memenuhi standarisasi dalam tingkat
pelayanan. (Anam & Anwar, 2020),

Inovasi pelayanan publik
merupakan cara baru maupun ide kreatif
yang memiliki nilai baik dari segi kualitas
maupun kuantitas pelayanan,
menggunakan media sosial dan aplikasi
untuk  menerapkan  tiga  strategi
komunikasi: representasi, keterlibatan
masyarakat sipil, pembangunan jaringan,
sasaran inovasi program tersebut dalam
proses pelayanan  publik, sebagai
komunikator serta agen of change dan
sarana interaksi, mendukung pemerintah
dalam mewujudkan good governance
(Bannaga, 2013).

C. METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan
enam tahapan dalam studi literatur
dengan memanfaatakan media sosial
twitter yang meliputi proses

E-ISSN 2685-8096 || P-ISSN 2686-0279

pengumpulan  data, analisis data
menggunakan  Nvivo  12Plus, dan
memahami model penggunaan media
sosial sebagai media komunikasi. Nvivo
12 Plus merupakan sebuah software
dalam melakukan anailisis kualitatif
(Salahudin, 2018) Data dalam penelitian
ini menggunakan metode studi literatur
yakni akun twitter @humasjateng dengan
pengambilan melalui NCapture dari Web
Chrome. Kemudian menggunakan analisis
Nvivo 12Plus dalam hal pengumpulan
data, proses koding data, validitas, dan
interpretasi sekaligus penyajian data.
Penelitian ini berfokus atas komunikasi
pada aku twitter @humasjateng sebagai
media public sphere masyarakat.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aktivitas akun twitter Pemerintah
Jawa Tengah sebagai media public

sphere masyarakat

Seiring perkembangan teknologi
dan komunikasi yang begitu cepat dan
ekspansif. Banyak sekali platform media
yang diadopsi dan salah satunya adalah
media  sosial. Perkembangan dan
pengguna media sosial yang dianggap
tinggi tentu hal ini menjadi alasan utama
media sosial diadopsi sebagai platform
komunikasi. Dan oleh sebab itulah media
sosial dapat dijadikan sebagai alat
komunikasi bagi pemerintah dalam hal
pelayanan  publik yang kemudian
diharapkan akan  menjadi  media
komunikasi yang efektif oleh pemerintah.
Selain itu eksistensi media sosial sebagai
alat komunikasi pemerintah juga dapat
menciptakan sebuah komunikasi yang
interaktif dan partisipatif bagi seluruh

kalangan yang mengaksesnya.
Salah satu media sosial yang
diadopsi oleh pemerintah dalam hal
komunikasi berbasis elektronik adalah
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menggunakan media twitter. Hal ini
kemudian yang dilakukan oleh
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam
hal komunikasi pemerintahan berbasis
media sosial yang berada pada akun
Gubernur Pemerintah Jawa Tengah.
Ganjar Pranowo sebagai Gubernur Jawa
Tengah sendiri merealisasikan
komunikasi pemerintah melalui akun
twitternya yakni @ganjarpranowo. Dalam
akun @ganjarpranowo tersebut
Gubernur Jawa Tengah melakukan
komunikasi secara digital terhadap
berbagai hal mengenai data dan informasi
maupun interaksi masyarakatnya dengan
pemerintah. Selain itu ada beberapa
aktivitas yang dilakukan oleh
@ganjarpranowo pada media sosial
sebagai berikut:

Gambar 1: Aktivitas akun twitter
Gubernur Jawa Tengah sebagai media
pelayanan publik masyarakat

{17) Ganjar Prancwn {(@ganjsraranowa) ~ Twitler - Number of refarences: Timaline by week
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Nvivo12plus (2021)
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Penelitian ini  berfokus yang
dilakukan oleh penulis adalah mengenai
pelayanan public melalui media akun
Gubernur Pemerintah Jawa Tengah pada
bulan Januari - Maret 2021. Dari data
yang disajikan di atas dapat ditemukan
bahwa ada satu aktivitas yang tinggi
dalam hal tweets yakni di bulan Februai
sebesar 12,44%. Pada bulan Februari ada
beberapa hal yang dilakukan oleh Humas
kepada seluruh masyarakat khususnya
pada kegiatan-kegiatan formal maupun
informal pada media twitter. Dari pihak
gubernur  sendiri sendiri mereka
melakukan interaksi-interaksi dengan
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat dengan cara memberikan
data dan informasi maupun menjawab
segala keluh kesah masyarakat. Fokusnya
adalah mengenai pelayanan vaksinasi
covid-19. Aktivitas tweets pada bulan
Februari menunjukkan angka yang
tertinggi di antara bulan Januari sebesar
526% dan pada bulan Maret sebesar
7,64%. Hal tersebut disebabkan oleh
Pemerintah Jawa Tengah yang sedang
berfokus pada isu-isu pemberitaan
bencana maupun dalam masa pandemic
covid-19.

Seperti yang telah disebutkan di atas
bahwa intensitas peningkatan jumlah
tweets terjadi pada bulan Februari.
Kemudian seiring focus pandemic covid-
19 maupun pemberitaan terhadap
layanan publik yang selain (covid-19)
kemudian kegiatan tweets semakin
menurun. Intensitas yang semakin
menurut dapat kita lihat dari jumlah
penurunan tweets yang dilakukan oleh
Gubernur Jawa Tegah pada kurun waktu
bulan Januaridan Maret. Hal ini dilakukan
oleh Pemerintah Jawa Tengah dalam
rangka memfokuskan pemberitaan secara
informatif dan agar tercapai sasaran
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kepada masyarakat. Sejalan dengan hal
tersebut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Firda (2014) tentang “Pemanfaatan
Twitter Sebagai Media Komunikasi
Massa” juga menyimpulkan hal yang sama
mengenai efektivitas media twitter
sebagai alat komunikasi yang
transformatif dan informatif kepada
seluruh masyarakat.

Gambar 2: World similarity Nvivo 12
plus interaksi akun twitter
Gubernurjawa Tengah dengan para
user pada media pelayanan publik

{17) Ganjar Pranowo (@ganjarpranowo) ~ Twitter - Usernames Clustered by Word similarity

W i ﬁN\i\‘ =7/

Relf
N S
ﬁ*\ ‘\;‘\ s

Sumber: diolah peneliti menggunakaﬁ
Nvivo12plus (2021)

Dari data yang disajikan di atas ada
beberapa interaksi yang dilakukan oleh
akun @ganjarpranowo pada media
twitter. Akan tetapi berdasarkan sajian
data yang terlihat menunjukkan bahwa
aku yang sering melakukan interaksi
secara intens adalah akun @tajyasin. Hal
tersebut mengingat eksistensi Taj Yasin
sebagai Wakil Gubernur Jawa Tengah
sehingga diharapakan adanya komunikasi
yang dapat dilakukan secara langsung
antar masyarakat dengan  kepala
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daerahnya dalam hal pelayanan publik.
Proses komunikasi dan interaksi antara
akun @tajyasin dan @ganjarpranowo
telah menunjukkan bahwa kendali
penyebaran data dan informasi dapat
langsung dikendalikan secara langsung
oleh kepala daerahnya. Sehingga hal ini
akan lebih meningkatkan partisipasi
public maupun trust kepada Pemerintah
Jawa Tengah.

Selain itu akun @ juga melalukan
interaksi dan komunikasi dengan akun-
akun twitter lainnya sebagai alat mediasi
layananpublik. Seperti akun @setkabgoid,
@poldajateng @kominfojtg, dan lainnya.
Komuniaski tersebut ditunjukan untuk
memberikan instansi terkait dalam hal
kebutuhan pada layana public
masyarakat .Hal juga ditujukan oleh
@ganjarpranowo bahwasanya interaksi-
interaksi serta komunikasi dengan
berbagai Lembaga pemerintahan
sangatlah dibutuhkan mengingat adanya
koordinasi serta sharing informasi
bersama.

Gambar 3: Crosstab Query Nvivo 12
plus
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Crosstab Query - Restls Preview
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Sumber: diolah peneliti menggunakan
Nvivo12plus (2021)
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Melalui hasil temuan mengenai
pelayanan public yang di berikan secara
langsung oleh pak ganjar melalui akun
sosial media (Twitter @ganjarpranowo)
memberikan sejumlah tanggapan cepat
mengenai peranan pelayanan public yang
di kembangkan melalui aplikasi jalan
cantik, dengan menggunakan cara cepat
melalui akun sosial media dapat
diharapkan kemudahan akses yang di
dukung penggunaannya di public atau
masyarakat Jateng dapat bermanfaat
secara baik dan di gunakan sebagaimana
mestinya. Dengan banyakanya tanggapan
hingga reaksi public mengenai jateng
lebih baik dapat di harapkan bisa
merubah keadaan kondisi wilayah pada
penggunaan pelayanan public yang ada.
Seperti yang di lansir dari akun sosial
media Pak Ganjar Pranowo pada Twitter
“Kawan2 banyak yg lapor ke saya soal
kondisi jalan di Jateng. Panjenengan bs
melaporkan melalui aplikasi Jalan Cantik
di Play store. Terima kasih atas
partisipasinya. Agar kami bs memperbaiki
layanan”.

Melalui hasil Crosstab Query yang
telah di telaah, menunjukkan adanya
partisipasi atas Tindakan pelayanan
public yang di lakukan oleh berbagai
pihak yang mengutamakan kualitas
pelayanan publik agar terciptanya
pelayanan yang sesuai dan tepat waktu,
Crosstab memberikan hasil positif dengan
presentase sebesar 16% dengan bentuk
pelayanan public yang dapat di katakana
baik dan tepat sasaran dan tanggapan
cepat langsung dari pak Ganjar, dengan
salah satu tanggapan yang berbunyi:
“Untuk Provinsi Jawa Tengabh,
@ganjarpranowo melakukan
transformasi digital dengan keterlibatan
masyakarakat, pemberdayaan pemprov,
memaksimalkan pelayanan, dan juga
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transformasi
#InisiatifPengetahuan”.

produk.

E. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengunaan media sosial twitter
sebagai media dalam pelayanan publik
merupakan hal yang baru khususnya
pada era Kkontemporer. Pelayanan
berbasis digital melalui media sosial
twitter diharapkan dapat digunakan
dengan lebih mudah dalam
mengkomunikasikan antara masyarakat
dan pemberi layanan. Gubernur Jawa
Tengah sendiri mengadopsi media sosial
dalam menjalin interaksi dan komunikasi
dalam hal pelayanan publik di Jawa
Tengah.

Dari penelitian di atas dapat
disumpulkan bahwa pelayanan publik
berbasis media sosial twitter pada
periode awal tahun 2021 (Januari-Maret)
mengalami intensitas tweet tertinggi
pada bulan Februari yakni sebesar
12,44%. Periode tersebut berisikan
beberapa informasi pelayanan publik
yang dapat diakses oleh masyarakat Jawa
Tengah. Selain itu intensitas sentiment
atau respons masyarakat terhadap
pelayanan publik yang diinfokan melalui
akun media sosial twitter
@ganjarpranowo mendapat sentimen
positif sebesar 16% dan sentiment negatif
sebesar 28%.

Saran

Pemerintah Jawa Tengah melalui
akun twitter @ganjarpranowo lebih dapat
secara masif lagi dalam menyuplai
informasi kepada masyarakat dan lebih
ditingkatkan kembali pola intensitasnya
secara komprehensif.
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